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Abstak : Meningkatkan proses dan hasil belajar Model Inkuiri dalam 
pembelajaran Daur Hidup Hewan Kelas IV. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar, 
dan untuk mengetahui proses dan  hasil belajar siswa kelas IV SD. Tipe dari 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Metode penelitian nya adalah, 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Peserta dari penelitian ini adalah 
guru dan siswa siswi kelas IV. Instumen penelitiannya adalah berupa tabel dan 
rubrik penilaian kemampuan guru dalam proses belajar mengajar. Dari penelitian 
yang telah dilakukuan, dapat di tarik kesimpulan bahwa proses belajar mengajar 
dengan menggunaskan Model Inkuiri telah mengalami peningkatan. Hal itu dapat 
dilihat dari nilai rata rata kemampuan guru yaitu 2.76 (66%) di Siklus I 
mengalami peningkatan 3.13 (79%)  di Siklus II, ada peningkatan sebesar 13%. 
Temuan yang lain mengindikasikan bahwa nilai siswa-siswi mengalami 
peninkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa-siswi yaitu 14.80 di Siklus I, 
nilai mereka mengalami peningkatan 27.40 di Siklus II. Hal itu menunjukkan 
bahwa penerapan dari Model Inkuiri tersebut memberi pengaruh yang efektif 
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: proses pembelajaran, hasil belajar, model inkuiri, alat peraga. 
 
Abstact: Developing the students’ study result and process by using Inquiry 
Model in  animals’ metamorphosing life at Grade IV. The purpose of this research 
is to know development of teacher’s ability in the teaching and learning process, 
and to know the students’ study result and process at Grade IV. The research type 
is action reseach. The reseach method are, planning, action, observation and 
reflection. The participants of this reseach are the teacher, the students of Grade 
IV. The reseach instruments are the table and rubric of teacher’s ability in the 
teaching and learning process. From the action conducted, it was concluded that 
the teaching and learning process by using Inquiry Model has sinificantly 
improved. It can be seen from the teacher’s ability mark was 2.76 (66%)  in Cycle 
I and 3.13 (79%) in Cycle II. So, there was an improvement mark 13%. The other 
findings indicated that the students’ mark have significantly improved. The 
students’ average mark was 14.80 in Cycle I, their average mark increased to 
27.40 in Cycle II. It showed that the implementation of Inquiry Model is believed 
to be effective to improve the students’ study and process. 
 
Key word : learning process, study result, inquiry model, teaching kid. 
 
 
Seorang guru sekolah dasar selalu terlibat dalam pembelajaran IPA karena 
mempunyai peran dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
manusia. Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali para siswa dengan kemampuan logis analitis 
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan 
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh dan memanfaatkannya 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 
kompetitif. Akibatnya, tuntutan untuk memutakhirkan pengetahuan secara terus 
menerus menjadi suatu keharusan. Kompetensi IPA harus menjamin pertumbuhan 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, penguasaan kecakapan 
hidup, penguasaan prinsip-prinsip alam, kemampuan bekerja, dan bersikap ilmiah 
sekaligus pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlak mulia. 
Untuk dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan tersebut, guru dituntut 
turut melakukan perubahan proses pembelajaran yaitu dari sekedar pembelajaran 
untuk tahu (learning to know ) juga pembelajaran untuk berbuat ( learning to do ). 
Sehingga tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran  harus meliputi domain 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pendidikan IPA sebagai bagian pendidikan di sekolah dasar (SD) 
merupakan dasar awal dalam upaya secara formal untuk memberrikan bekal 
kemampuan tentang IPA kepada siswa. Ruang lingkup bahan kajian pembelajaran 
IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek makhluk hidup dan proses kehidupan, 
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan 
alam semesta.(http://arinill.wordpress.com/2011). 
Menurut Izzatin kamala (http://sciencesd.blogspot.com/2008) IPA 
merupakan pengetahuan dari hasil  kegiatan manusia yang diperoleh  dengan 
menggunakan langkah-langkah ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen  atau 
observasi yang bersifat umum sehingga terus disempurnakan.Hal ini sejalan 
dengan tuntutan dari pembelajaran IPA Sekolah Dasar, yaitu : (1) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (2) 
mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
 Pengalaman peneliti sebagai guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
banyak melakukan kebiasaan yang tidak sesuai  dengan harapan yang telah 
dirumuskan maupun teori pembelajaran menurut para ahli.Kebiasaan atau 
kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA khususnya dalam materi 
daur hidup hewan diantaranya adalah (1) Guru terbiasa melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan metode ceramah, sehingga pembelajaran 
berpusat kepada guru, (2) Kurangnya kemampuan guru dalam menentukan 
media/alat peraga pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran 
sehingga kondisi pembelajaran  monoton dan membosankan siswa, (3) Kurangnya 
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran. 
  Akibat dari kebiasaan/kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
IPA khususnya tentang daur hidup hewan mengakibatkan siswa tidak  
bersemangat, kurang percaya diri, kurang disiplin, kurang bertanggung jawab, 
kurang aktif mengajukan pertanyaan maupun pertanyaan kritis dan 
sebagainya.Hasil observasi dan pengamatan sebelumnya menemukan bahwa nilai 
rata-rata ulangan harian materi daur hidup hewan di bawah KKM yaitu nilai rata-
rata kelas 50 sedangkan KKMnya 65. 
Setelah dilakukan identifikasi masalah terhadap ulangan harian pada 
materi daur hidup hewan kelas IV sekolah dasar negeri 13 Romo Sanggau Ledo, 
ditemukan masalah belajar yang dialami oleh siswa adalah kesalahan dalam 
pembelajaran yaitu, (1) Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan siswa dalam 
mengamati daur hidup hewan, (2) Kurangnya ketrampilan siswa membedakan 
daur hidup hewan, (3) Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami soal, (4) 
Kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal daur hidup hewan 
Untuk memperbaiki cara mengajar guru serta untuk mengatasi masalah 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA khususnya tentang daur hidup hewan, 
maka peneliti akan memperbaiki cara mengajar dengan pembelajaran  inkuiri 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 
penerapan pembelajaran IPA tentang daur hidup hewan dengan pembelajaran  
inkuiri  pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Romo.Sedangkan tujuan 
khusus adalah (1) Mendeskripsikan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran IPA tentang daur hidup hewan dengan pembelajaran inkuiri pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Romo, (2) Mendeskripsikan kemampuan 
guru melaksanakan  pembelajaran IPA tentang daur hidup hewan dengan 
pembelajaran inkuiri   pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Romo, (3) 
Mendeskripsikan peningkatan proses belajar siswa pada  pembelajaran IPA 
tentang daur hidup hewan dengan pembelajaran inkuiri  pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Romo, (4) Mendeskripsikan  peningkatan hasil belajar 
IPA tentang daur hidup hewan dengan pembelajaran inkuiri  pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Romo. 
Istilah Science ( Inggris) seperti yang dikutip oleh Howe & Jones (1993: 
6),mendefinisikan sains sebagai berikut: 
Science is not just a collection of laws, a catalogue of unrelated 
Facts.It is a creation of the human mind, with is freely invented 
Ideas and concepts. Physical theories try to form a picture of  
Reality and to establish its connection with the  wide  world of 
Science impressions. 
Hal ini berarti bahwa sains tidak akan pernah menjadi tubuh dari ilmu 
pengetahuan yang mati atau statis karena ide-ide dan teori-teori baru selalu 
muncul dan penemuan-penemuan baru selalu dibuat. Beberapa konsep dalam 
sains datang dari pengalaman atau pengamatan langsung, hal ini sering disebut 
sebagai konsep konkrit. Sebagai contoh, seorang anak dapat secara langsung 
mengamati daur hidup kupu-kupu. Tidak ada urutan logika yang dibutuhkan 
untuk mengerti perubahan daur hidup kupu-kupu yang menarik tersebut dari telur 
hingga menjadi dewasa. Anak juga dapat melihat bahwa nyamuk  juga memiliki 
perubahan siklus kehidupan yang serupa. Dalam hal ini anak dapat menyimpulkan 
bahwa semua insekta memiliki tahap larva dan pupa. Sedangkan Pengertian  Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menurut Izzatin Kamala (dalam http//: 
sciencesd.blogspot.com/2008), merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan 
manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang 
berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang 
bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan. 
Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar berfungsi untuk menguasai konsep 
dan manfaat  IPA dalam kehidupan sehari-hari serta bertujuan antara lain (1) 
Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep IPA yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, (2) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 
IPA dan teknologi, (3) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, (4) Ikut serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (5) Mengembangkan 
kesadaran tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, (6) Menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.   
Tujuan umum pelajaran IPA dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SD/MI (2006: 417) berdasarkan Permen Nomor 23 Tahun 2006, yaitu agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut (1) Memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaannya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (4) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam, (5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptan Tuhan, (6) Memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan  IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Ruang lingkup bahan kajian pembelajaran IPA untuk SD/MI 
(http://arinil.wordpress.com/2011) meliputi aspek-aspek sebagai berikut (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi ; cair, padat dan gas, (3) Energi dan perubahannya meliputi 
; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi dan 
alam semesta meliputi ; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. 
Model inkuiri didefinisikan oleh Piaget (Sun dan Trowbridge, 1973) 
sebagai : Pembelajaran yang mempersiapkansituasi bagi anak untuk melakukan 
eksperimen sendiri; dalam arti luas ingin melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbul-simbul dan mencari jawaban atas 
pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang 
lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan orang lain. 
Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada 
siswa dimana kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau 
mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan 
struktur kelompok yang digariskan secara jelas (Hamalik, 1991). 
Saund, seperti yang dikutip oleh Suryosubroto (1993: 193) menyatakan 
bahwa discovery merupakan bagian dari inquiry, atau inquiry  merupakan 
perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Inkuiri yang dalam 
bahasa Inggris inquiry, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri 
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau 
memahami informasi. Gulo (2002), menyatakan strategi inkuiri berarti suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan penuh percaya 
diri. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa 
secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, (2) keterarahan kegiatan secara 
logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan (3) mengembangkan sikap 
percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. 
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi 
siswa adalah (1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang 
siswa  berdiskusi, (2) Inkuiri berfokus pada hipotesis, (3) Penggunan fakta sebagai 
evidensi (informasi, fakta). Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan guru 
adalah sebagai berikut (1) Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan 
bergairah berpikir, (2) Fasilitator, menunjukan jalan keluar jika siswa mengalami 
kesulitan, (3) Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat, (4) 
Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas, (5)  Pengarah, 
memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, (6) Manejer, 
mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas, (7) Rewarder, memberi 
penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa. 
Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke 
dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian 
schlenker, dalam Joyce dan weil (1992: 198), menunjukkan bahwa latihan inkuiri 
dapat meningkatkan pemahamam sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan 
siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis imformasi. 
Proses dan pelaksanaan pembelajaran inkuiri menurut Gulo (2002) bahwa 
inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuaan intelektual tetapi seluruh 
potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan keterampilan inkuiri 
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
Menurut Caplin (1972) seperti dikutip dalam Syah (2007:109), proses 
adalah Any change any object or organism, particurlary a behavioral or 
psychological change.Sedangkan Proses (Sudjana, 2009:22) adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar ditentukan 
oleh proses yang berlangsung dalam  pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan tetapi juga sikap dan ketrampilan. Dalam belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.Perubahan tersebut bersifat 
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari sebelumnya. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses belajar merupakan perubahan yang 
dinamis pada setiap anak dalam tiap-tiap tingkatan kemampuannya, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
Hasil belajar diperoleh siswa melalui pengalaman-pengalaman 
pembelajaran yang diwujudkan ke dalam kemampuan-kemampuan yang didapat 
anak dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan guru.  Hasil belajar 
menurut Abdurrahman (1999) seperti dikutip Jihad (2008:14) adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belajar.Sudjana berpendapat, 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
Menurut Benjamin S.Blomm dalam Jihad (2008:15) berpendapat bahwa 
hasil belajar terdiri dari ketrampilan untuk bertindak atau ketrampilan motorik. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif (Nawawi, 2007:67) dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu cara dalam menjelaskan objek penelitian berdasarkan fakta yang terjadi atau 
muncul setelah dilakukan kegiatan penelitian sehingga hasil yang muncul atau 
diperoleh berdasarkan apa adanya. Sehubungan dengan metode penelitian yang 
digunakan, agar penggunaan metode ini dalam penemuan fakta-fakta seadanya 
sekaligus untuk memecahkan masalah yang dihadapi dapat  mencapai hasil guna 
tinggi maka bentuk penelitian  yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). 
I GAK Wardani (2003:1-4) mengemukakan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 
guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat.Penilitian tindakan kelas yang 
dilakukan melalui tahapan-tahapan berupa siklus. Ebbut (1985) dikutip dalam 
Kasbolah E.S(1998) mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan merupakan studi 
yang sistematis dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan 
dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut.Penelitian 
tindakan digambarakan sebagai suatu proses yang dinamis dimana keempat aspek, 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi harus difahami bukan 
langkah-langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih 
merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sifat dari penelitian tindakan kelas, yaitu bersifat kolaboratif berarti 
melibatkan beberapa pihak dari luar guru sebagai peneliti misalnya teman sejawat 
sebagai pengamat (kollaborator) dengan tujuan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran, menyumbang pada perkembangan teori, dan peningkatan karier 
guru. Dengan demikian, guru tidak harus sendirian dalam upaya memperbaiki 
praktik pembelajaran dikelas.Namun dapat dilaksanakan dengan bantuan teman 
sejawat.Dengan cara itu, guru akan banyak menerima masukan-masukan dan 
bertindak sebagai mitra diskusi yang baik. Ini berarti teman sejawat bukan sebagai 
sosok yang mahatahu, yang akan mendikte guru sebagai peneliti.Peranan pihak 
lain dari luar hanya bersifat konsultatif dalam mencari dan mempertajam 
persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi oleh guru yang sekiranya layak 
untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas. 
Kemmis dan Mc Taggart (dalam Suwarsih Madya 2007:9) mengemukakan 
beberapa butir penting tentang PTK kolaboratif yaitu (1) Penelitian tindakan yang 
sejati adalah penelitian tindakan kolaboratif, yaitu  yang dilakukan oleh 
sekelompok peneliti melalui kerja sama dan kerja bersama, (2) Penelitian 
kelompok tersebut dapat dilaksanakan melalui tindakan anggota kelompok 
perorangan yang diperiksa secara kritis melalui refleksi demokratik dan dialogis, 
(3) Optimalisasi fungsi PTK kolaboratif dengan mencakup gagasan-gagasan dan  
harapan-harapan semua orang yang terlibat dalam situasi terkait. (4) Pengaruh 
langsung hasil PTK pada guru dan murid-muridnya serta sekaligus pada situasi 
dan kondisi yang ada. 
Agar penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan dengan baik sehingga 
mencapai perbaikan kualitas proses belajar dan hasil belajar siswa, peneliti harus 
mengikuti langkah tertentu yang membimbing peneliti untuk melakukan kegiatan 
penelitian secara sistematis. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini 
terdiri dari 2 siklus. Masing-masimg siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamata dan refleksi.Siklus tersebut digambar seperti di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Identifikasi 
    Masalah 
Perencanaan 1 
     Refleksi 
 Pelaksanaan      Siklus I 
  Pengamatan 
 Permasalahan 
       Baru  
  Hasil Refleksi 
            Perbaikan   
         Perencanaan 2 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Alur Penelitian Tindakan Kelas 
      (Sumber : Iskandar, 2009: 67) 
 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini , yaitu (1) Data berupa 
skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran materi Daur Hidup Hewan 
dengan pembelajaran inkuiri di kelas IV SD (2) Data berupa skor nilai rata-rata 
proses siswa belajar, (3) Data berupa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV 
SD. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut (1) 
Teknik observasi langsung. Menurut Sudjana (2009:85) observasi langsung adalh 
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi sebenarnya 
dan langsung diamati oleh pengamat.Observasi tindakan ini dilakukan secara 
partisipasif yang dilakukan oleh peneliti dan observer sebagai kolaborator.(2) 
Teknik Pengukuran. Pengukuran (zainul,2007:14) diartikan sebagai pemberian 
angka kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang 
atau, hal atau objek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas. 
  Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Lembar obsevasi  guru. Lembar observasi guru ini adalah alat yang digunakan 
untuk menilai kemampuan guru dalam  melaksanakan pembelajaran yang 
diperoleh dari observasi langsung. (2) Lembar observasi siswa. Lembar observasi 
siswa ini adalah alat yang digunakan untuk menilai proses belajar siwa yang 
diperoleh dari teknik observasi langsung. (3) Instrumen tes. Instrumen tes adalah 
alat pengumpul data untuk menilai hasil belajar siswa yang didapatkan dari teknik 
pengukuran. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV semester I (ganjil) 
SDN 13 Romo Sanggau Ledo. Pelaksanaan penelitian untuk siklus I pada hari 
Selasa, 11 September 2012,dilanjutkan pada hari Kamis, 13 September 
2012.Siklus II  pada tanggal 18-20 September 2012. Lokasi sekolah terletak di 
jalan desa Gua, kecamatan Sanggau Ledo. Subjek penelitian berjumlah 19 orang 
siswa kelas IV, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
Teknik penyajian  data dengan menggunakan penyajian data kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, data proses belajar siswa, dan data hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari penelitian dikumpulkan, diolah, dan diinput ke dalam 
     Siklus II          Refleksi     Pelaksanaan 
   Pengamatan 
Dilanjutkan 
Ke Siklus 
Berikutnya 
tabel-tabel hasil penelitian, baik pada siklus I maupun siklus II. Data yang 
dikumpulkan tidak akan bermakna tanpa analisis yakni diolah dan 
diinterprestasikan. Sanjaya (2009:106) menganalisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterprestasi data dengan tujuan untuk mendudukan  berbagai 
informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas 
sesuai dengan tujuan penelitian.Analisis data adalah sebagai berikut, (1) Untuk 
mencari skor kemampuan guru mengajar menggunakan penskoran setiap 
penilaian dengan rumus: 
    Skor hasil =   X  100  
(2) Untuk mencari proses belajar siswa menggunakan rumus  rata-rata yaitu 
                  
                      Keterangan :  
              X    =  Rata-rata 
                      Ʃ  X =  Skor yang diperoleh 
                       N   =   Jumlah Skor 
(3) Untuk mencari nilai belajar siswa menggunakan teknik  menghitung rata-rata 
(mean) 
          
       Skor hasil =   X  100  
                     X    =  Rata-rata 
                     Ʃ  X =  Skor yang diperoleh 
                     N   =   Jumlah Skor 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian di Siklus I,  terdiri dari beberapa tahap yaitu (1) tahap 
perencanaan (Planning). Pada tahap ini peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan 
yaitu (1) Mengamati dan mencermati pembelajaran Daur Hidup Hewan yang 
digunakan sebelumnya, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
guru mengajar baik   hambatan maupun kemudahan dalam mengajar IPA 
sebelumnya, (3) Merumuskan alternatif tindakan pada pembelajaran IPA dalam 
upaya meningkatkan kemampuan ketrampilan siswa dalam hal mengamati, 
menafsirkan, menerapkan konsep, berkomunikasi, dan mengajukan pertanyaan, 
(4) Menyusun rancangan pembelajaran yang akan disampaikan. 
Kemudian melakukan rancangan pelaksanaan pembelajaran Daur Hewan 
dengan inkuiri meliputi (1) Pemilihan gambar metamorfosis hewan sempurna 
yaitu metamorfosis kupu-kupu, (2) Pemilihan percobaan kegiatan yang dapat 
membantu siswa mengenal metamorfosis sempurna. (3) Pemilihan percobaan 
kegiatan yang dapat membantu siswa menjelaskan proses metamorfosis kupu-
kupu. 
Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini 
antara lain sebagai berikut (1) Membuat skenario/rencana pembelajaran dengan 
metode kelompok terdiri dari 3– 4 siswa, (2) Membuat lembar observasi ketika 
latihan kegiatan metamorfosis kupu-kupu, (3) Lembar observasi digunakan untuk 
melihat kesulitan /hambatan siswa dalam kegiatan metamorfosis kupu-kupu dalam 
proses pembelajaran, (4) Membuat lembar kerja kelompok yang akan dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran, (4) Mendesain evaluasi pembelajaran berupa alat 
evaluasi, yakni tes uraian singkat dengan tujuan untuk mengetahui tingkat  
keberhasilan siswa menguasai materi pembelajaran berdasarkan kegiatan yang 
telah dilakukannya. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan (action).  Pelaksaan tindakan I 
dilakukan pada minggu ke tiga bulan September 2012.Waktu pelaksanaan pada 
pukul 07.00 – 08.45 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan, materi diambil dari buku 
paket dan buku  ajar acuan pengayaan IPA, peran peneliti adalah merancang 
pelaksanaan pembelajaran Daur Hidup Hewan dengan pendekatan inkuiri,yang 
tercantum dalam pelaksanaan pembelajaran berikut (1) Mengarahkan siswa 
mengamati gambar metamorfosis sempurna untuk melakukan kegiatan percobaan 
metamorfosis kupu-kupu, (2) Membimbing siswa melakukan langkah-langkah 
yang harus dilakukan  dalam kegiatan, (3) Membagikan lembar kerja kelompok 
pada tiap-tiap kelompok, (4) Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan secara  kelompok. Misalnya dalam memilih ulat  yang digunakan.Cara 
memasukan ulat ke dalam stoples, (5) Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan tanya jawab  mengenai materi pembelajaran pada kelompok, (6) 
Memberikan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 
 Peran kolaborator dalam pelaksanaan tindakan yaitu, (1) Memberikan 
pengarahan, penguatan/motivasi, dan stimulus kepada peneliti agar dapat 
melaksanakan perannya dengan lancar  dan sistematis, (2) Memperhatikan dan 
menilai/mengevaluasi penampilan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, seperti metode yang digunakan dalam pembelajaran, (3) Mengevaluasi 
kegiatan siswa yang dilakukan secara individu maupun kelompok berdasarkan 
arahan peneliti, (4) Membantu mengontrol siswa menjawab tes lisan maupun tes 
tertulis yang diberikan oleh peneliti, (5) Mendokumentasikan kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dan siswa. Dalam tindakan pada siklus I yang dilakukan 
oleh peneliti adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan 
alat peraga gambar  proses metamorfosis kupu-kupu. Penggunaan gambar 
metamorfosis kupu-kupu sebagai langkah awal tindakan, karena dapat membantu 
siswa mempelajari daur hidup dengan metamorfosis.  
Kegiatan yang dilakukan siswa pada siklus I, yaitu, (1) Mengamati gambar 
metamorfosis kupu-kupu secara langsung yang ditempelkan guru di papan 
tulis.Kemudian menunjukan metamorfosis kupu-kupu yang ditanyakan oleh guru 
dan menjawab pertanyaan tentang metamorfosis kupu-kupu.Siswa lain memberi 
tanggapan, (2) Siswa melakukan langkah-langkah kegiatan percobaan dengan  
bimbingan    guru, (3) Siswa bersama kelompoknya memasukkan kompos  ke 
dasar wadah plastik, (4) Siswa bersama kelompoknya membawa ulat pisang dari 
kebun bersama dedaunan tempat ulat berada, (5) Siswa bersama kelompoknya 
memasukan ulat ke dalam wadah yang telah disiapkan, (6) Siswa menutup wadah 
dengan kertas  dan mengikatkan tali, (7) Siswa membuat sejumlah lubang pada 
penutup kertas dengan ujung pensil, (8) Setiap hari,siswa memberikan daun 
pisang pada ulat dan mencatat perubahan yang terjadi, (9) Siswa mengisi lembar 
kerja yang dibagikan oleh guru. 
Setelah menyelesaikan tahap perencanaan, peneliti melakukan tahap 
selanjutnya yaitu tahap observasi (Observation). Tahap pengamatan yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut, (1) Siswa bersama kelompoknya 
memasukkan kompos  ke dasar   wadah    plastik beserta lumut dan dedaunan, (2) 
Siswa bersama kelompoknya mencari ulat pisang dari kebun bersama dedaunan 
tempat ulat berada, (3) Siswa bersama kelompoknya memasukan ulat ke dalam 
wadah yang telah disiapkan, (4) Siswa menutup wadah dengan kertas  dan 
mengikatkan, (5) Siswa membuat sejumlah lubang pada penutup kertas dengan 
ujung pensil, (6) Siswa memberikan daun pisang pada ulat dan mencatat 
perubahan yang terjadi. 
Observasi yang dilakukan oleh pengamat/kolaborator pada saat 
pembelajaran, adalah berikut ini, (1) Implementasi guru melaksanakan proses 
pembelajaran berdasarkan skenario pembelajaran yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan, (2) Kegiatan siswa yang dilakukan secara kelompok sesuai dengan 
lembar kerja kelompok dan bimbingan guru. 
Tahap selanjutnya sebelum melakukan penelitian di siklus II adalah tahap 
refleksi (reflection).Pada tahap ini peneliti dan kolaborator secara kolaboratif 
mengadakan   kegiatan sebagai berikut, (1) Mengamati teknik pembelajaran yang 
telah dilakukan, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemudahan 
peneliti dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, (3) Merumuskan 
alternatif tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya, (4) Menyusun rancangan 
pelaksanaan pembelajaran dengan inkuiri. 
Catatan penting refleksi yang disepakati oleh peneliti dan kolaborator 
berdasarkan observasi, antara lain, (1) Ketebatasan guru membawa peralatan 
dalam pembelajaran, (2) Warna gambar/media metamorfosis kupu-kupu lebih 
menarik lagi, (3) Jumlah siswa yang berpatisipasi perlu ditingkatkan, (4) 
Konsentrasi bimbingan kelompok lebih terarah. 
Selanjutnya, setelah melakukan berdiskusi dan menganalisa dengan 
kollaborator tentang rencana perbaikan tindakan di Siklus I, dengan itu peneliti 
melakukan penelitian di Siklus Iidengan beberapa tahap yaitu Tahap Perencanaan 
(planning). Tindakan II ini dilaksanakan setelah pembelajaran  pada tindakan I 
dianalisis dan direfleksi. Tindakan ini untuk melanjutkan  tindakan I yang kurang 
berhasil sehingga peneliti melakukan langkah selanjutnya.Perencanaan yang 
dilakukan pada tindakan II antara lain, (1) Mendesain langkah kegiatan dalam 
kelompok agar lebih terarah, (2) Media berupa gambar metamorfosis kupu-kupu 
diberi warna agar lebih    menarik, (3) Menentukan apa yang harus diamati dan 
ditulis, (4) Meningkatkan motivasi kepada siswa agar lebih berani menampilkan 
hasil kerja kelompoknya. 
Selanjutnya peneliti melakukan tahap pelaksanaan (Action). Pelaksanaan 
tindakan II dilaksanakan pada minggu ke IV tanggal 18 dan   21 September 2012, 
berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan belajar berikut 
ini. Pembelajaran tindakan II dilaksanakan dengan menggunakan tambahan 
gambar metamorfosis nyamuk.Pelaksanaan metode pembelajaran masih sama 
pada tindakan I, yaitu dengan diskusi kelompok  dan partisipasi kelompok lebih 
diaktifkan lagi dan terarah dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti, yaitu (1) Membimbing siswa 
memahami peta konsep tentang daur hidup hewan.Serta tanya jawab dengan siswa 
tentang metamorfosis sempurna, (2) Mengecek apakah perubahan-perubahan yang 
terjadi pada ulat sudah dicatat, (3) Mengarahkan siswa melihat peristiwa 
perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya melalui gambar 
metamorfosis kupu-kupu, (4) Membimbing siswa memahami peristiwa perubahan 
yang dialami makhluk hidup selama hidupnya dengan inkuiri. 
 Kegiatan siswa pada tindakan II, antara lain, (1) Siswa mengelompokan 
tahap-tahap daur hidup kupu-kupu dan nyamuk, (2) Setiap kelompok dapat 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru, (3) Kegiatan yang 
dilakukan setiap kelompok menjelaskan daur hidup metamorfosis dengan bahasa 
mereka sendiri, (4) Siswa menuliskan daur hidup kupu-kupu pada lembar kerja 
yang diberikan guru, (5) Siswa bertanya jawab dengan guru tentang peristiwa 
perubahan yang dialami makhluk hidup selama hidupnya sebagai daur hidup, (6) 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan bahwa berubahnya bentuk pada 
hewan menunjukkan adanya pertumbuhan. 
Setelah melakukan tindakan (action), peneliti memasuki tahap selanjutnya 
yaitu  observasi (Obsevation). Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut, (1) Kerja sama pada setiap kelompok, (2) Diskusi kecil antar 
anggota kelompok,(3) Keberanian menampilkan hasil kerja kelompok. Observasi 
yang dilakukan oleh kolaborator berpedoman pada hasil  observasi  dan refleksi 
pada tindakan I, antara lain, (1) Pelaksanaan pembelajaran seperti kelengkapan 
peralatan yang dibawa  oleh guru, (2) Alat peraga yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran misalnya gambar daur hidup kupu-kupu dan nyamuk, (3) 
Bimbingan guru pada setiap kelompok,(4) Mengevaluasi keseluruhan kegiatan 
pembelajaran secara klasikal, (5) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
Tahap terakhir adalah refleksi (reflection). Dari pelaksanaan tindakan II, 
peneliti beserta kolaborator melakukan refleksi dari hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan.Berdasarkan analisis tindakan II diketahui bahwa kemampuan siswa 
lebih meningkat dari tindakan I.Hasil analisis tindakan II diketahui sebagai 
berikut, (1)  Siswa dapat mengamati gambar metamorfosis kupu-kupu dengan  
teliti, (2) Siswa dapat mengurutkan tahap-tahap daur hidup kupu-kupu,(3) Siswa 
dapat menyimpulkan bahwa berubahnya bentuk pada hewan menunjukan adanya 
pertumbuhan.  
 
Pembahasan 
 
Setelah melakukan berbagai tahap penelitian di Siklus I dan II, maka 
peneliti menganalisis data-data dan meyajikannya dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
 
 
Rekapitulasi Skor Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Daur Hidup Hewan dengan  pembelajaran inkuiri. 
No Indikator Siklus I Siklus II 
1. Mengelola ruang, fasilitas, dan 
merumuskan tujuan 
3,0 3,0 
2. Melaksanakan pembelajaran 2,17 3,33 
3. Mengelola interaksi di kelas 3,17 3,17 
4. Bersikap terbuka dalam 
mengembangkan sikap positip 
belajar siswa 
2,2 3,4 
5. Mendemontrasikan kemampuan 
dalam pembelajaran IPA 
2,25 3,0 
6. Melaksanakan penilaian proses 
dan hasil belajar 
3,5 3,0 
7 Kesan umum dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
3,0 3,0 
 Total 19,29 21,9 
 Jumlah skor hasil 66 79 
 Rata-rata 2,76 3,13 
 
Pada tindakan I dan II kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran 
dengan indikator mengelola interaksi di kelas dan kesan umum dalam pelaksanaan 
pembelajaran nilai rata-ratanya tetap sama.Indikator melaksanakan pembelajaran 
nilai rata-ratanya tetap sama.Indikator melaksanakan pembelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II 1,16 .Indikator bersikap terbuka dalam 
mengembangkan sikap positif belajar siswa juga meningkat pada siklus II sebesar 
1,2.Ini dipengaruhi oleh refleksi dan observasi pada siklus I. Bimbingan guru 
lebih terarah pada setiap kelompok belajar, siswa yang tidak aktif menjadi lebih 
aktif dalam memanipulasi alat peraga yang lebih menarik ditampilkan guru 
sehingga nilai skor kemampuan guru meningkat 13% dari 66 (rata-rata 2.76, 
kategori cukup memuaskan) menjadi 79 (rata-rata 3,31, kategori memuaskan) 
 
Rekapitulasi Skor Nilai Proses Belajar Siswa 
No Nilai Siklus I Siklus II 
F Fx % f Fx % 
1. 13 1 13 20 0 0 0 
2. 14 1 14 20 0 0 0 
3. 15 2 30 40 0 0 0 
4. 17 1 17 20 0 0 0 
5. 25 0 0 0 1 25 20 
5. 27 0 0 0 1 27 20 
6. 28 0 0 0 2 56 40 
7. 29 0 0 0 1 29 20 
Jumlah 5 74 100 5 137 100 
Rata-rata  14,80   27,40  
 
Pada tabel diatas adanya peningkatan proses belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II. Pada siklus I ada 5 kelompok  siswa yang nilai rata-ratanya berkisar 13-
17 dengan rata rata <2,00, presentase 80.Hal ini disebabkan beberapa kelompok 
tidak dapat bekerja sama secara maksimal, masing-masing siswa melakukan 
kegiatan kelompok secara individu.Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 
nilai rata-rata >3,00, sebanyak 5 kelompok  siswa yang mendapatkan nilai rata-
rata >2,00 dengan persentase 100%. 
 
Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
 
No 
 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
F Fx % f Fx % 
1. 30 1 30 5,26 0 0 0 
2. 40 2 80 10,52 0 0 0 
3. 45 1 45 5,26 0 0 0 
4. 50 4 200 21,05 0 0 0 
5. 55 1 55 5,26 0 0 0 
6. 60 1 60 5,26 0 0 0 
7. 65 2 130 10,52 0 0 0 
8. 70 3 210 15,78 6 420 31,58 
9. 75 2 150 10,52 3 225 15,78 
10. 80      1 80 5,26 4 320 21,05 
11. 85 1 85 5,26 2 170 10,52 
12. 90 0 0 0 2 180 10,52 
13. 100    0     0     0   2   200 10,52 
 Total 19 1125 99,95 2 200 99,97 
 Rata-rata  59,21   79,74  
 
Pada siklus I ada 10 siswa yang nilainya masih < 65 (KKM sekolah) 
dengan pesentase 52,61 %, nilai rata-ratanya 59,21. Hal ini disebabkan proses 
pembelajaran oleh guru dan penggunaan alat peraga pada materi pembelajaran 
daur hidup hewan belum optimal berdasarkan analisis dari refleksi dan observasi 
kolaborator sehingga berpengaruh terhadap ketuntasan belajar siswa yang masih 
belum mencapai nilai rata-rata > 65. 
Setelah tindakan II dilakukan, peneliti melakukan pemantauan dan 
evaluasi secara komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dari siklus I ke siklus 
II dengan instrumen pengumpul data yang telah disediakan sehingga diperoleh 
data pelaksanaan kemampuan guru mengajar, proses belajar siswa, dan hasil 
belajar siswa serta kendala yang dihadapi dengan pendekatan inkuiri. Dengan 
demikian untuk tindakan selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar 
siswa meningkat menjadi 79,74 dengan nilai  setiap siswa >65. Karena nilai rata-
rata pada siklus II meningkat sebesar 20,53 naik signifikan dari nilai KKM kelas 
IV SDN 13 Romo Sanggau Ledo yang ditentukan oleh sekolah maka peneliti dan 
kolaborator sepakat peneliti tidak melakukan tindakan pada tahap selanjutnya. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan dari hasil analisis data yang 
selama dalam penelitian ini mencakup hasil dari siklus I dan siklus II adalah 
sebagai berikut, (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran inkuiri pada 
siswa kelas IV SDN 13 Romo Sanggau Ledo, yaitu siklus I 66% (nilai rata-rata 
2,76), siklus II 79% (nilai rata-rata 3,13) ada peningkatan 13%, (2) Proses 
pembelajaran siswa dengan pembelajaran inkuiri meningkat, dari hasil siklus I 
nilai rata-rata 14,80, siklus II nilai rata-rata 27,40 ada kenaikan nilai sebesar 
12,60, (3) Hasil belajar siswa kelas IV SDN 13 Romo Sanggau Ledo pada 
pembelajaran daur hidup hewan dengan pendekatan inkuiri meningkat secara 
signifikan. Hal ini terbukti nilai rata-rata kelas pada siklus I 59,21, Siklus II 
menjadi 79,74 ada peningkatan hasil belajar siswa sebesar 20,5. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan agar mutu pembelajaran daur 
hidup hewan di kelas IV sekolah dasar dapat meningkat sebagai berikut, (1) 
Sebaiknya setiap guru kelas atau guru bidang studi IPA memanfaatkan media atau 
sumber belajar dilingkungan sekolah secara optimal sehingga siswa terbiasa 
mengenal dan mengetahui pelajaran yang akan disampaikan selalu berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari anak, (2) Berikan motivasi kepada siswa secara 
kelompok dan individu agar dalam proses pembelajaran dapat berlangsung 
kondusif dapat menumbuhkan kerjasama yang sehat dan aktif, (3) Berikan 
kesempatan kepada siswa yang kurang aktif di kelas agar dapat menampilkan 
keberaniannya dalam kegiatan percobaan, (4) Berikan kebebasan kepada siswa 
untuk menunjukkan hasil kerjanya sehingga memicu atau merangsang kompetensi 
peserta didik yang lain  dalam belajar IPA. 
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